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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

A. Identifikasi Variabel 

Bertolak dari masalah penelitian yang telah dikemukakan di atas maka 

dengan mudah dapat dikenali variabel – variabel penelitiannya. Bahwa dalam 

penelitian masalah yang penulis bahas ini mempunyai dua variabel, yaitu:  

1. Independent Variabel atau varibel bebas disebut dengan variabel (X) 

yaitu metode the power of two disebut demikian karena kemunculannya 

atau keberadaannya tidak dipengaruhi oleh variabel lain. Adapun 

indikator dari variabel X (metode belajar the power of two) adalah : 

1)  Guru melakukan motivasi 

2) Guru memberikan apersepsi 

3) Guru menyampaikan tema pembelajaran 

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

5) Peserta didik  diberi satu pertanyaan atau lebih pertanyaan yang 

membutuhkan refleksi dan pikiran 

6) Peserta didik menjawab pertanyaan secara individu 

7) Peserta didik  membentuk pasangan 

8) Peserta didik  berbagi jawaban dengan pasangan 

9) Peserta didik  membuat jawaban baru dengan dengan memperbaiki 

masing – masing respon individu 

10) Guru membandingkan hasil jawaban baru dari masing – masing 

pasangan 
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11) Meningkatkan belajar lebih aktif dengan pemberian tugas belajar 

yang dilakukan dalam kelompok kecil siswa 

12) Dukungan sesama siswa dan keragaman pendapat, pengetahuan, 

serta keterampilan mereka akan membantu menjadikan belajar 

sebagai bagian berharga dari iklim di kelas 

13) Belajar dalam kelompok kecil dengan menumbuhkan kerja sama 

secara maksimal melalui kegiatan pembelajaran oleh teman sendiri  

dengan anggota dua orang didalamnya untuk mencapai kompetensi 

dasar 

14) Memaksimalkan belajar kolaboratif (bersama) dan meminimalkan 

kesenjangan antara siswa yang satu dengan yang lainnya 

15) Peserta didik lebih menarik dalam belajar karena mereka 

melakukannya dengan teman – teman sekelas mereka 

16) Peserta didik akan mudah menguasai dan memahami apa yang 

disampaikan oleh seorang guru baik ajaran yang berbentuk konsep 

– konsep atau prinsip – prinsip dalam mata pelajaran Fiqih 

17) Membiasakan belajar aktif secara individu dan kelompok (belajar 

belajar hasilnya lebih berkesan) 

18) Peserta didik memiliki keterampilan memcahkan masalah terkait 

dengan materi pokok 

19) Meminimalkan kegagalan 

20) Meminimalkan kesenjangan antara siswa yang satu dengan siswa 

yang lain 
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21) Peserta didik tidak terlalu menggantungkan guru, dapat menambah 

kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, menemukan informasi 

dari berbagai sumber dan belajar dari siswa lain 

22) Peserta didik mampu mengembangkan kemampuan 

mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata – kata secara verbal 

dan dengan membandingkan ide – ide atau gagasan – gagasan 

orang lain 

23) Membantu peserta didik agar dapat bekerja sama dengan orang 

lain, dan menyadari segala keterbatasannya serta menerima segala 

kekurangannya 

24) Membantu peserta didik untuk lebih bertanggung jawab dalam 

melaksanakan tugasnya 

25) Meningkatkan minat dan memberikan rangasangan untuk berfikir 

26) Terkadang peserta didik terjadi adanya pandangan dari berbagai 

sudut bagi masalah yang dipecahkan, bahkan mungkin 

pembicaraan menjadi menyimpang, sehingga memerlukan waktu 

yang panjang 

27) Pembagian kelompok secara berpasangan dan sharing membuat 

pembelajaran kurang kondusif 

28) Dengan adanya kelompok, siswa yang kurang bertanggung jawab 

dalam tugas, membuat mereka lebih mengandalkan pasangannya 

sehingga mereka bermain – main sendiri tanpa mau mengerjakan 

tugas 
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29) Guru dan peserta didik menyimpulkan materi 

30) Guru melakukan evaluasi 

2. Dependent Variabel atau Variabel Terikat disebut dengan Variabel (Y) 

yaitu meningkat prestasi pembelajaran disebut demikian karena 

kemunculannya atau keberadaannya dipengaruhi oleh variabel lain. 

Adapun indikator dari variabelnya adalah : 

1) Daya serap siswa terhadap bahan pelajaran  

2) Keterlaksanaanya oleh guru dan siswa  

3) Motivasi belajar siswa  

4) Kerja sama siswa  

5) Keaktifan siswa  

6) Kualitas hasil belajar.
57

 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (Field 

Research) dan menggunakan pendekatan kuantitatif, yakni penelitian yang 

dituntut menggunakan  angka,  mulai  dari  pengumpulan  data,  penafsiran  

terhadap    data tersebut, serta penampilan dari hasilnya, selain data yang 

berupa angka, dalam penelitian kuantitatif juga ada data berupa informasi 

kualitatif
58

. Jenis penelitian  ini menggunakan analisis statistik dengan 

teknik regresi linier sederhana.
59

 Penelitian ini dilakukan di Madrasah 

                                                             
57

Suharsimi Arikunto, Managemen Penelitian ( Jakarta, Renika Cipta, 1995), 237. 
    Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 10-11.                  

               

   Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), 56 
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Aliyah Bahauddin yang bertempat di Ngelom Sepanjang Sidoarjo. 

Populasi dari peneliti ini adalah seluruh siswa MA Bahauddin dengan 

jumlah 140  siswa. 

Rancangan peneliti ini secara rinci dijelaskan sebagai berikut : 

1) Tahap pertama, peneliti mencari data dengan wawancara dan 

observasi tentang penerapan metode the power of two di MA 

Bahauddin Sepanjang. 

2) Setelah mengetahui penerapan metode the power of two di MA 

Bahauddin Sepanjang, peneliti memberikan angket tentang 

penerapan metode the power of two dan hasil dari prestasi belajar 

fiqih. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.
60

 Sampel adalah 

kelompok kecil individu yang dilibatkan langsung dalam penelitian. 

Sampel juga diberikan sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
61

 

Menurut Suhasimi Arikunto Menyatakan bahwa : "Populasi adalah 

keseluruhan subyek penelitian, apabila seseorang ingin meneliti semua 

subyek, maka penelitian tersebut adalah penelitian populasi. Maka 

apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika subyeknya besar dapat 

diambil antara 10 – 15 % atau 20 – 25 % atau lebih." Penelitian ini 

merupakan penelitian sampel, karena jumlah populasi yang akan diteliti 

                                                             
60 Suhasimi, Prosedur,.. 108 
61 Sutrisno Hadi, Statistik 2, (yogyakarta: Andi Offset, 1996),  220 
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lebih dari 100 orang. Dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang 

berjumlah 140 siswa.  

Berdasarkan pendapat diatas, maka penelitian ini adalah penelitian 

sampel karena populasinya hanya 140 siswa dan penueliti mengambil 

25% dari populasi yang ada sebanyak 35 siswa. 

D. Sumber Data 

Sumber data adalah subyek atau tempat dari mana data diperoleh. 

Menurut sumbernya penelitian dibedakan menjadi sumber data primer 

dan sumber data sekunder 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari 

subyek penelitian dalam menggunakan alat pengukuran atau alat 

pengambilan penelitian dan langsung ada subyek sebagai sumber 

informasi.
62

 Yang termasuk sumber data primer dalam penelitian ini 

yaitu pendidik dan anak didik 

2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh lewat pihak lain, 

tidak secara langsung diperoleh oleh penelitian dari subyek penelitian.
63

 

Sumber data sekunder biasanya berwujud dokumentasi atau data 

laporan yang tersedia. 

E. Jenis Data 

                                                             
62 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (yogyakarta: Pustaka pelajar, 2004)  91 
63 Ibid,  91 
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Jenis data yang dibutuhkan pada penelitian ini digolongkan 

menjadi dua jenis yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. 

 

 

1. Data Kuantitatif 

Data Kuantitatif yaitu data yang diukur dan dihitung secara 

langsung dengan kata lain, data kuantitatif adalah data yang berupa 

angka – angka, adapun data yang termasuk data kuantitatif dalam 

penelitian ini adalah :  

1) Jumlah guru, pegawai dan siswa.  

2) Pelaksanaan metode belajar the power of two dengan menggunakan 

kelompok kecil dalam hal ini di kantakan data eksperimen. 

3) Pelaksanaan metode pembelajaran yang tidak menggunakan 

metode the power of two, dengan menggunakan kelompok besar 

dalam hal ini dinamakan data kontrol. 

2. Data Kualitatif 

Data Kualitatif Yaitu data yang dituangkan dalam bentuk laporan 

dan uraian. Penelitian ini tidak menggunakan angka – angka dan 

statistik, walaupun tidak menolak kuantitatif. Dalam hal ini yang 

termasuk data kualitatif adalah :  

1) Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Bahauddin Sepanjang.  

2) Letak geografis Madrasah Aliyah Bahauddin Sepanjang. 

3) Struktur organisasi  
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4) Keadaan guru, pegawai dan siswa  

5) Sarana dan prasarana  

 

 

 

F. Instrumen Penelitian Dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen adalah alat pada waktu penelitian menggunakan metode
64

. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar 

pengamatan dan soal tes hasil belajar siswa.  

1) Lembar pengamatan 

Lembar pengamatan ini digunakan sebagai instrumen metode 

observasi. Lembar pengamatan digunakan untuk melihat pengelolaan 

pembelajaran guru dan keterampilan siswa selama pembelajaran 

berlangsung. Pengamatan dilakukan sejak awal kegiatan pembelajaran 

sampai guru menutup pelajaran 

2. Teknik pengumpulan data adalah cara atau teknik yang digunakan penulis 

untuk mendapatkan data atau informasi yang dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai dengan kenyataannya
65

. 

Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini 

adalah :  

1) Teknik Angket 

                                                             
64 Suharsimi, Managemen, 126 

65 Husaini usman dkk, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 54 
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Angket adalah metode yang harus diisi berupa pertanyaan-pertanyaan 

yang harus dijawab oleh responden
66

 

2) Teknik observasi 

Teknik observasi Yaitu pencatatan atau pengamatan langsung secara 

sistematis terhadap obyek atau medan yang diikuti. Teknik ini 

digunakan dalam rangka mengamati tentang:  

a. Pengelolaan pembelajaran guru  

b. Perilaku siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

3) Teknik Tes 

Tes digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa. 

Dalam hal ini adalah hasil belajar mata pelajaran Fiqih. Tes yang 

digunakan adalah tes ulangan Blok. Tes ulangan Blok adalah adalah 

ualangan yang diselenggarakan untuk mengukur kemampuan siswa 

dari beberapa Kompotensi Dasar ( KD ) dalam satu bab. Dalam 

hubungan ini maka pre tes dan post tes yang biasa dilakukan dalam 

sistem pengajaran. Dan dalam hal ini peneliti untuk mengambil hasil 

pre test dan post tes diambilkan dari hasil semester genap.  

4) Teknik Dokumentasi 

Teknik Dokumentasi yaitu pengambilan data yang diperoleh dari 

dokumen, arsip-arsip, catatan dan lain-lain yang berkaitan dengan 

                                                             
66 Bimi Walgito, Bimbingan Dan Penyuluhan Di Sekolah ( Yogyakarta: Andi Offset, 1995), Hal. 25 
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obyek penelitian di Madrasah Aliyah Bahauddin Sepanjang.
67

. Dalam 

hal ini mengenai struktur organisasi, letak geografis dan lain-lain. 

 

G. Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu cara untuk menganalisa data 

dalam penelitian yang dilakukan untuk menjawab persoaln-persoalan 

menguji hipotesis. Dalam hal ini menganalisa data metode the power of 

two  sebagai variabel bebas (X) dan untuk mengetahui prestasi belajar 

fiqih sebagai variabel terikat (Y), maka analisa dengan regresi    

sederhana, dengan kata  lain untuk mengetahui pengaruh metode the 

power of two dalam meningkatkan prestasi belajar Fiqih, dianalisa 

menggunakan korelasi regresi linier sederhana Y atas X. untuk lebih 

jelasnya penulis paparkan tahapan-tahapan regresi linier sederhana 

sebagai berikut: 

a. Secara umun regresi linier sederhana Y atas X berbentuk : 

Ŷ = a + b X 

b. Indeks pada X dan Y menggunakan rumus : 

a = 
 ∑𝑌  ∑𝑋

2
 −(∑𝑋)(∑𝑌)

𝑛 ∑𝑋
2
−(∑𝑋)

2  

b = 
𝑛∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

𝑛∑𝑋2− 𝑋 2  

Keterangan : 

                                                             
67 Suharsimi Arikunto, Managemen Penelitian ( Jakarta, Renika Cipta, 1995), h. 206 
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n  : Number of Case 

∑ : Jumlah seluruh skor X 

∑ : Jumlah seluruh skor Y 

∑ : Jumlah skor X dikalikan skor Y 

c. Bobot Regresi 

β – b 
(𝑠𝑋 )

(𝑠𝑌 )
 

Keterangan : 𝑠𝑋  : Simpangan Baku untuk X 

𝑠𝑌  : Simpangan Baku untuk Y 

d. Apabila β diketahui maka diperoleh 

b = β 
(𝑠𝑌 )

𝑠𝑋 )
 

e. Zx =  
𝑋−𝑋

𝑠𝑋
    dan Zy  =  

𝑌−𝑌

𝑠𝑌
 

f. Zy = β Zx  

g. Bobot Regresi β dihitung oleh  

β = 
∑𝑍𝑥  𝑍𝑦

∑𝑍2  

h. Uji kelinieran dan keberartian regresi  

Pemeriksaan kelinierab regresi dilakukan melalui pengujian 

hipotesis nol bahwa regresi linier melawan hipotesis 

tandinagn bahwa regresi non linear, sedangkan keberartian 

regresi khususnya koefisien arah b sama dengan nol ( tidak 

berarti) melawan hipotesis tandingan, bahwa koefisien arah 
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regresi tidak sama dengan nol (atau bentuk lain bergantung 

pada persoalannya) 

JK ( T ) = ∑ Y
2 

JK ( a ) = 
(∑𝑌)2

𝑛
 

JK ( b │a ) = b 
∑𝑥𝑦− ∑𝑥 (∑𝑦)

𝑛
 

   
𝑛∑𝑥𝑦−(∑𝑥)(∑𝑦)2

𝑛∑𝑥2               (∑𝑥)2 

JK ( S ) = JK ( T ) – JK ( a ) – JK ( b a ) 

JK ( G ) = ∑ ∑y
2 
- 

(∑)2

𝑋𝑖  𝑛𝑖
   

JK ( TC ) = JK ( S ) – JK ( G ) 

Dari semua penghitungan data – data ini maka dimasukkan 

didalam daftar anava untuk mengetahui adanya regresi atau tidak. 

Sub 

variabel 
dk JIKA KT F 

total n Σ Y
2
 Σ Y

2
  

Koefisien 

( a ) 

Regresi 

( b a ) 

Sisa 

1 

 

1 

 

a-2 

JK ( a ) 

 

JK ( b a ) 

JIKA ( S ) 

JK ( a ) 

S
2

reg = JK( b | a ) 

S
2

sis = JK ( S ) 
n-2 

 

S 2 
reg 

S 2 
Sis 

Tuna 

cocok 

Galat 

k-2 

 

n-k 

JK ( TC ) 

JIKA ( G ) 

S
2

TC=JK ( TC ) 
k-2 

S
2

G= JK ( G ) 
n-k 

S 2 
    TC  

S 2 
G 

 

Hipotesis nol atau hipotesis statistik ditolak (karena nilai F dari 

penelitian lebih besar dari nilai F tabel) jadi koefisien arah regresi nyata 

sifatnya sehingga dari segi ini regresi yang diperoleh adalah berarti. 
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Hipotesis nol diterima (karena nilai F dari penelitian lebih kecil dari 

nilai F tabel) jadi koefisien regresi linear dan regresi yang diperoleh 

adalah tidak berarti. 

Berdasarkan rumus diatas maka dapat diperoleh nilai korelasi (r 

xy) kemudian dikonsultasikan pada tabel. Untuk mengetahui hasil 

pengetesan ini digunakan taraf signifikan 5 %, jika nilai korelasi (r xy) 

lebih besar dari nilai “r” table, maka pada taraf  signifikan 5 %,  Ho 

ditolak sedangkan Ha diterima dan sebaliknya jika nilai korelasi ( r xy) 

dibawah nilai – nilai “ r “ table, maka pada signifikan 5 % Ho diterima 

dan Ha ditolak. Kemudian untuk mengetahui tinggi rendahnya 

pengaruh penerapan metode the power of two dalam meningktkan 

prestasi belajar fiqih siswa, maka nilai “ r “ diinterpretasikan dengan 

table berikut : 

Besarnya“r” product 

moment ( r xy ) 

Interpretasi 

0,00-0,20 

 

 

 

0,20-0,40 

 

 

0,40-0,70 

 

 

0,70-0,90 

 

 

          0,90-1,00 

Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang sangat 

rendah (sangat lemah), korelasi ini diabaikan (tidak 

berkorelasi). 

 

Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang rendah 

(lemah). 

 

Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang sedang. 

 

Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang kuat dan 

tinggi 

 

Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang sangat kuat 

atau sangat tinggi 
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